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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan anta-
ra supervisi kepala sekolah dan kepuasan guru. Sampel berasal dari
empat kecamatan di Kabupaten Muara Enim yang diambil dengan
rumus Cohran berjumlah 100 orang guru dari 65 Sekolah Dasar.
Data dianalisis dengan korelasi momen tangkar dan korelasi ganda.
Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan
antara supervisi kepala sekolah dan kepuasan kerja guru. Berdasarkan
temuan ini disarankan agar kepala sekolah memelihara hubungan
yang harmonis dengan guru-guru, melakukan pertemuan, mengawasi,
membimbing secara langsung dalam memecahkan masalah guru
yang ada kaitannya dengan tugasnya dalam melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar.

Kata-kata kunci: supervisi, kepuasan kerja.

Kepala sekolah di sekolah dasar adalah pejabat yang bertanggung jawab atas
keberhasilan pendidikan pada lembaga yang dipimpinnya. Untuk mencapai ke-
berhasilan itu kepala sekolah harus melakukan kegiatan supervisi secara kontinu
dan baik terhadap proses aktivitas belajar-mengajar yang dilakukan guru-guru,
karena guru adalah orang yang langsung berhadapan dengan anak didik dan
sckaligus sebagai penentu baik-buruknya hasil belajar.

Meskipun guru dapat dianggap sebagai penentu keberhasilan proses bela-
jar, apabila kepala sekolah di SD tidak memberikan supervisi dengan baik ke-
pada guru, hal itu akan dapat mempengaruhi hasil belajar anak. Dengan demikian
berarti kepala sekolah adalah orang yang secara langsung atau tidak langsung
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menjadi penentu keberhasilan belajar anak. Mutu pendidikan di suatu lembaga
pendidikan dan jenjang pendidikan sangatlah tergantung kepada pimpinan seko-
lah. Semakin sering kepala sekolah melaksanakan supervisi kepada guru-guru,
maka semakin baik pula kondisi dan hasil belajar-mengajar pada sekolah yang
bersangkutan.

Kepala sekolah dan guru yang penuh dedikasi tentu saja dapat memberikan
sumbangan yang berarti dalam mencapai produktivitas kerja. Untuk mencapai
produktivitas kerja sehingga dapat membantu kelancaran tercapainya tujuan
pendidikan tentu saja dibutuhkan bimbingan dan binaan dari atasan. Guru seba-
gai pelaksana operasional di sekolah mengemban tugas inti di sekolah, sedang-
kan pengelola lain diharapkan dapat berperan sebagai penunjang kelancaran
tugas tersebut. Oleh karena itu usaha organisasi sekolah sebaiknya lebih banyak
dipusatkan kepada pembinaan guru dalam tugas profesinya. Hal ini sangat
penting karena masih banyak guru yang tidak mengetahui tentang dirinya dan
lingkungannya.

‘Dikemukakan oleh Sahertian (1981) bahwa masih terdengar orang berbi-
cara tentang merosotnya mutu pendidikan, guru-guru masih banyak masalah,
masih ada guru yang memerlukan bantuan orang lain da&mengha rapkan peng-
alaman belajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, masih ada yang membu-
tuhkan pengalaman untuk mengenal dan menilai hasil belajar, masih ada guru
yang kurang puas dalam melaksanakan tugas. Hal ini menunjukkan bahwa
guru masih membutuhkan bantuan dari seseorang yang mempunyai kelebihan
dalam hal ini adalah kepala sekolah sebagai supervisor. Bantuan supervisor
merupakan salah satu faktor yang sangat efektif untuk meningkatkan kerja
guru sebagai seorang pendidik. Tugas dan peranan supervisor di antaranya
adalah memberi dorongan, membantu dan membina guru-guru. Supervisor da-
pat menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga guru-guru merasa aman
dan bebas dalam mengembangkan potensi dan daya kreasinya dengan penuh
tanggungjawab. Namun kenyataannya, supervisi di sekolah belum dilakukan
secara efektif oleh kepala sekolah. Padahal supervisi yang efektif dapat diguna-
kan untuk meningkatkan mutu pendidikan, karena tidak ada satu pekerjaan
dalam pendidikan yang dapat mencapai tujuan tanpa supervisi, sekalipun petu-
gasnya memiliki dedikasi yang tinggi, kepandaian dan keterampilan.

Pembinaan kepala sekolah sebagai supervisor kepada guru-guru adalah
membantu guru-guru dalam pengembangan kurikulum, pengorganisasian peng-
ajaran, pemenuhan fasilitas belajar, perencanaan dan pemerolehan bahan peng-
ajaran sesuai dengan rancangan kurikulum, perancangan dan implementasi
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dalam meningkatkan pengalaman belajar, pelaksanaan orientasi tentang suatu
tugas atau cara baru dalam proses belajar-mengajar, pengkoordinasian antara
kegiatan belajar-mengajar dengan kegiatan layanan yang lain, pengembangan
hubungan dengan masyarakat, dan dalam pelaksanaan evaluasi.

Untuk merealisasikan peningkatan mutu dan perluasan pendidikan dasar
dalam rangka mewujudkan dan memantapkan wajib belajar sebagaimana ter-
tuang dalam TAP MPR No. II/MPR/1983, maka Depdikbud Sumatera Selatan
menyusun pedoman dan menyeragamkan format untuk kegiatan supervisi bagi
penilik sekolah dasar. Buku petunjuk itu membahas: (1) aspek yang disupervisi
meliputi sembilan aspek; (2) petugas dan.wilayah kerja adalah mensupervisi
kegiatan belajar-mengajar di SD; dan (3) waktu pelaksanaannya minimal dua
kali sebulan (Madjid, 1987).

Usaha kepala sekolah sebagai supervisor dalam mewujudkan peningkatan
mutu ini sudah banyak dilakukan pada setiap sekolah, di antaranya dengan
mengadakan pemeriksaan terhadap guru dalam membuat persiapan mengajar,
memasuki ruangan atau kelas sewaktu guru mengajar, observasi, diskusi, mem-
bantu guru dalam menganalisis kesulitan, membantu guru dalam merumuskan
tujuan, dan penertiban operasional tugas-tugas yang disertai dengan tindakan
pencegahan. Namun hingga saat ini masih terlihat tanda-tanda bahwa realitasnya
belum memuaskan. Masih ada rasa ketidakpuasan terhadap kepala sekolah
sebagai supervisor. Hal ini terlihat dari hasil wawancara peneliti dan angket
pada wakiu penelitian studi dampak tempat tinggal ke tempat kerja terhadap
pegawai negeri di Palembang, yang salah satu sasarannya adalah pegawai
Depdikbud yaitu guru. Masih langkanya guru-guru profesional adalah akibat
sikap nilai dan kepribadian guru belum mendapat perhatian khusus. Dapat
dilihat pula dari hasil diskusi panel tentang peranan guru dalam meningkatkan
mutu pendidikan yang dilaksanakan Kanwil Depdikbud Sumatera Selatan, bah-
wa sikap profesional guru di Sumatera Selatan masih memprihatinkan, karena
kurangnya bimbingan, sehingga guru gagal menjadi tokoh identifikasi karena
dalam jiwa dan diri mereka belum muncul motivasi untuk menjadi tenaga-tenaga
yang profesional. Ini menunjukkan bahwa usaha-usaha yang telah dilakukan
supervisor belum dapat sepenuhnya melakukan pengarahan, membimbing dan
memberikan rasa kepuasan kepada guru-guru.

Agaknya ada faktor-faktor lain yang belum diperhatikan yang dapat mem-
pengaruhi efektivitas supervisi. Sarwoto (1983) mengemukakan bahwa efek-
tivitas dan efisiensi supervisi dipengaruhi oleh metode, fungsi manusia dan
lingkungan. Demikian juga Purwanto mengemukakan bahwa mutu pendidikan
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tergantung pada banyak faktor, di antaranya lingkungan, sarana, ketepatan kuri-
kulum, standar penilaian, metode, pengelolaan kelas, kepuasan kerja, dan yang
tidak kalah penting adalah unsur manusianya yaitu penilik, kepala sekolah,
dan guru-guru serta tenaga kependidikan lainnya. Kutipan ini dapat membantu
memahami bahwa keefektifan supervisi guru dipengaruhi oleh banyak faktor,
di antaranya cara pelaksanaan kerja, kemauan individu, cara-cara hubungan
personel, pekerja itu sendiri, kepatuhan akan tugas, lingkungan kerja dan pence-
gahan terhadap terjadinya penyimpangan-penyimpangan. Ternyata masih ada
kelemahan untuk mencapai keberhasilan supervisi. Penelitian ini mencari sebab-
scbab kelemahan sebagai umpan balik dalam usaha meningkatkan kualitas pen-
didikan, khususnya supervisor dan guru-guru sekolah dasar.

Yang dimaksud dengan supervisi adalah kegiatan yang dilakukan oleh
kepala sekolah sebagai supervisor untuk membantu guru dalam mengembangkan
kegiatan profesional dengan jalan membandingkan pelaksanaan dengan rencana
kerja, mengkoordinasikan, membimbing, menemukan dan menilai penyimpang-
an guna menentukan tingkat keberhasilan serta penegasan rencana selanjutnya
dalam bidang instruksional. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan super-
visi adalah suatu kegiatan yang dilakukan kepala sekolafsebagai supervisor
untuk membantu guru mengembangkan kegiatan profesional dengan jalan mem-
bandingkan pelaksanaan dengan rencana, mengkoordinasikan, membimbing,
mengarahkan, menemukan dan menilai penyimpangan-penyimpangan guna me-
nentukan tingkat keberhasilan serta penegasan rencana selanjutnya sesuai de-
ngan yang direncanakan.

Indikator-indikator yang digunakan adalah indikator yang diperkirakan
benar-benar relevan dan sesuai dengan konteks penelitian ini, yakni: (1) peren-
canaan: meliputi penentuan apa yang akan dilakukan, penentuan waktu dan
petunjuk lainnya, penentuan tujuan yang jelas dan tegas, penentuan informasi
untuk pelaksanaan tugas, penentuan dalam mengembangkan kemungkinan tin-
dakan dan pemecahan, penentuan tindak lanjut; (2) proses pelaksanaan, meliputi
sasaran yang diobservasi, proses kerja/proses belajar-mengajar, teknik supervisi;
(3) teknik dan pendekatan supervisi, meliputi teknik langsung dan teknik tidak
langsung, pendekatan meliputi koreksi-koreksi, identifikasi, faktor penghambat
dan penunjang; dan (4) tindak lanjut, meliputi usaha perbaikan dan usaha pe-
ningkatan motivasi.

Kepuasan kerja merupakan salah satu kebutuhan dasar dari guru dalam
belajar/mengajar. Kepuasan kerja menurut Hoy dan Miskel (1978) adalah peng-
alaman seseorang dalam kerjanya dan dicapai melalui pemenuhan kebutuhan



Aisyah A.R., dkk., Hubungan Supervisi Kepala Sekolah 193

baik kebutuhan psikologis maupun kebutuhan fisiologis. Dipertegas oleh Smith,
Kendal dan Hulin (1969) bahwa kepuasan kerja adalah perasaan seseorang
terhadap berbagai situasi kerja yang dihadapi individu, di antaranya perasaan
gembira, semangat, gairah, dan puas terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja
yang berkaitan dengan sejauh mana kebutuhan telah terpenuhi. Rasa kepuasan
itu dapat tercermin dari tindakan-tindakannya. McGroger yang dikutip Terry
(1988) menegaskan bahwa manusia adalah makhluk yang terus menerus memi-
liki kebutuhan, secara kontinu melakukan usaha untuk memuaskannya. Kebu-
tuhan setiap individu dapat dipenuhi melalui aneka cara dan usaha. Di antara
usaha untuk memenuhi kebutuhan itu adalah dengan bekerja, dalam hal ini
mengajar.

Kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perasaan guru
tentang sejauh mana kebutuhan-kebutuhan itu terpenuhi berkat adanya peng-
alaman kerja sebagai guru. Terpenuhi atau tidak terpenuhinya kebutuhan tercer-
min dari tindakan-tindakan dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Tindakan
itu dapat berupa perasaan gembira, senang, gairah, dan puas terhadap pekerjaan
dan lingkungan kerja/atasan. Kepuasan kerja berkaitan crat dengan sejumlah
variabel yang memungkinkan atasan (kepala sekolah) untuk memperkirakan
timbulnya kepuasan kerja, di antaranya lingkungan kerja, tingkat pekerjaan,
supervisi, sifat pekerjaan, lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi perasaan
seseorang dalam bekerja.

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menurunkan beberapa indikator
yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu : (1) kepuasan kerja yang berkaitan
dengan pekerjaan sebagai guru; (2) kepuasan kerja yang berkaitan dengan
imbalan yang berbentuk material, meliputi gaji yang diterima sckarang dan
gaji yang akan datang dan berbentuk non-material meliputi kesempatan menda-
patkan pendidikan, kenaikan pangkat, pujian, teguran, dan penghargaan; (3)
kepuasan kerja yang berkaitan dengan hubungan kerjasama antara kepala
sekolah dengan guru dan guru dengan guru lainnya; dan (4) kepuasan kerja
yang berkaitan dengan lingkungan tempat kerja (sekolah) dan perlengkapan
yang ada di sckolah.

Bertitik tolak dari uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
uji: apakah ada hubungan positif yang signifikan antara perencanaan supervisi
dari kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru sekolah dasar; apakah ada
hubungan positif yang signifikan antara proses pelaksanan supervisi kepala
sckolah dengan kepuasan kerja guru sekolah dasar; apakah ada hubungan positif
yang signifikan antara teknik pendekatan dengan kepuasan kerja guru sekolah



194 Jurnal Ilmu Pendidikan, Agustus 1996, Jilid 3, Nomor 3

dasar; apakah ada hubungan positif yang signifikan antara tindak lanjut setelah
adanya supervisi dengan kepuasan kerja guru sekolah dasar; apakah ada hu-
bungan positif yang signifikan antara perencanaan, proses, teknik dan pende-
katan, dan tindak lanjut secara bersama-sama atau sejalan terhadap kepuasan
kerja guru sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini bersifat survai dengan pendekatan ex-post facto. Populasinya
adalah kepala sekolah dan guru sekolah dasar di kecamatan Gelumbang, Gunung
Magang, Prabumulih Barat, dan Rambang Dangku, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan yang berjumlah 476 orang guru laki-laki dan 586 orang guru
perempuan. Dengan menggunakan rumus Cohran, guru yang dijadikan sampel
ndalah guru kelas 4, 5, dan 6. Sampel sekolah dasar ditarik secara purposif,
sedang sampel responden diambil dengan teknik rambang proporsional.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang perlu dikumpulkan ya-
ilu data tentang kepuasan kerja guru, dan data tentang efektivitas supervisi.
Data ini dikumpulkan dengan menggunakan seperangkat amgket yang terdiri
duri daftar isian atau pilihan untuk menjaring data mengenai identitas responden,
sikap responden terhadap kepuasan kerja, dan sistem supervisi kepala sekolah.
Angket ini disusun berdasarkan skala Likert yang telah dimodifikasi. Selain
itu juga dilakukan kajian dokumentasi.

Analisis data dilakukan dengan teknik statistik, yaitu analisis korelasi.
Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat adalah dengan teknik
korelasi antar variabel yaitu: (1) variabel perencanaan tugas dengan kepuasan
kerja guru; (2) variabel proses pelaksanaan tugas kepuasan kerja guru; (3)
virriabel teknik pelaksanaan dan pendekatan supervisi dengan kepuasan kerja
puru; dan (4) variabel tindak lanjut pelaksanaan tugas supervisi dengan kepuasan
kerja guru, Koefisien korelasi variabel-variabel supervisi dengan kepuasan kerja
puru dihitun dengan menggunakan rumus korelasi momen tangkar. Hipotesis
ke-5 diuji dengan teknik analisis korelasi ganda.

HASIL

Dalam penelitian ini diajukan lima hipotesis, yakni: (1) terdapat hubungan
positif antara pelaksanaan perencanaan supervisi dan kepuasan kerja guru; (2)
ferdapat hubungan positif antara proses pelaksanan supervisi dan kepuasan
kerjn guru; (3) terdapat hubungan positif antara teknik pendekatan dan kepuasan
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kerja guru; (4) terdapat hubungan positif antara tindak lanjut dan kepuasan
kerja guru; dan (5) terdapat hubungan positif antara keempat indikator secara
ber- sama-sama dan kepuasan kerja guru.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi variabel kepu-
asan kerja dengan variabel perencanaan supervisi adalah 0,50, dengan koefisien
determinan 0,25. Ini berarti bahwa sumbangan efektivitas variabel ini terhadap
kepuasan kerja adalah sebesar 25%. Koefisien korelasi antara kepuasan kerja
dengan perencanaan tersebut lebih besar daripada r-tabel pada taraf signifikansi
0,05% atau p < 0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan positif antara variabel
perencanaan supervisi dengan variabel kepuasan kerja.

Koefisien korelasi antara variabel kepuasan kerja dengan variabel proses
pelaksanaan supervisi adalah 0,76, dengan koefisien determinan 0,58. Ini berarti
bahwa sumbangan efektivitas variabel ini terhadap kepuasan kerja adalah sebe-
sar 58%. Hasil uji signifikansi koefisien korelasi antara kepuasan kerja dengan
pelaksanaan supervisi menunjukkan bahwa r hitung lebih besar daripada r tabel
pada tarafl signifikansi 0,05% atau p < 0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan
positif antara variabel proses pelaksanaan supervisi dengan variabel kepuasan
kerja.

Uji korelasi antara variabel kepuasan kerja dengan variabel tcknik dan
pendekatan supervisi menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,56, dengan
koefisien determinan 0,31. Ini berarti bahwa sumbangan efektivitas variabel
teknik dan pendekatan supervisi terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 31%.
Hasil uji signifikansi koefisien korelasi antara kepuasan kerja dengan teknik
dan pendekatan supervisi menunjukkan bahwa harga r hitung lebih besar dari
r tabel pada taraf signifikansi 0,05% atau p < 0,05. Ini berarti bahwa terdapat
hubungan positif antara variabel teknik dan pendekatan supervisi dengan va-
riabel kepuasan kerja.

Koefisien korelasi variabel kepuasan kerja dengan variabel tindak lanjut
supervisi adalah 0,63, dengan kocfisien determinan 0,42. Ini berarti bahwa
sumbangan efcktivitas variabel tindak lanjut supervisi terhadap kepuasan kerja
adalah sebesar 42%. Hasil uji signifikansi koefisicn korelasi antara kepuasan
kerja dengan tindak lanjut menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r
tabel pada taraf signifikansi 0,63% atau p < 0,05. Ini berarti bahwa terdapat
hubungan positif antara variabel tindak lanjut supervisi dengan variabel
kepuasan kerja.

Pengujian korelasi antara variabel perencanaan supervisi, proses pelaksa-
naan, teknik dan pendekatan, dan tindak lanjut supervisi secara bersama-sama
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dengan variabel kepuasan kerja menghasilkan koefisien korelasi ganda sebesar
0,97, dengan koefisien determinan sebesar 0,94. Hasil uji signifikansi koefisien
korelasi ganda antara kepuasan kerja dengan perencanaan, proses pelaksanaan,
teknik dan pendekatan, dan tindak lanjut supervisi menunjukkan bahwa harga
R hitung lebih besar dari R tabel pada taraf signifikansi 0,05% atau p < 0,05.
Ini berarti bahwa terdapat hubungan positif antara variabel perencanaan, proses
pelaksanaan, teknik dan pendekatan, tindak lanjut supervisi secara bersama-sama
dengan variabel kepuasan kerja. Dengan demikian hasil penelitian ini juga
dapat mengungkap bahwa perencanaan supervisi, proses pelaksanaan, teknik
dan pendekatan, serta tindak lanjut memberikan sumbangan yang cukup berarti
terhadap kepuasan kerja guru.

PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan babwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pelaksanaan perencanaan supervisi kepala sekolah dengan
kepuasan kerja guru di sekolah dasar. Hal ini berarti semakin baik (positif)
perencanaan yang disusun akan semakin baik (positif) pelaksanaan supervisi
dan sckaligus akan dapat meningkatkan kepuasan kerja guru. Perencanaan
supervisi memberikan kontribusi yang cukup terhadap kepuasan kerja guru,
berarti faktor perencanaan dari kepala sekolah perlu mendapatkan perhatian.
Dengan demikian perencanaan supervisi yang baik akan dapat menimbulkan
rasa senang, gembira, dan akhirnya menimbulkan perasaan puas terhadap super-
visi kepala sekolah. Perencanaan atau standar adalah suatu pengukuran yang
dapat digunakan sebagai patokan untuk menilai hasil dalam mencapai tujuan,
sasaran, dan target yang telah ditentukan.

Uji hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara proses pelaksanaan supervisi kepala sekolah dengan kepuasan
kerja guru di sekolah dasar. Hal ini berarti bahwa semakin baik (positif) proses
pelaksanaan supervisi akan semakin baik (positif) pelaksanaan supervisi dan
sckaligus akan dapat meningkat kepuasan kerja guru. Proses kerja supervisi
memberikan kontribusi yang cukup terhadap kepuasan kerja guru, berarti faktor
proses pelaksanaan supervisi dari kepala sekolah perlu mendapatkan perhatian.
Dengan demikian proses pelaksanaan supervisi yang baik akan dapat menimbul-
kan rasa senang, gembira, dan akhirnya menimbulkan perasaan puas terhadap
supervisi kepala sckolah. Sesuai dengan pendapat Sarwoto (1983), proses kerja
biasanya mengikuti perencanaan, namun dalam hal ini teknik yang digunakan
akan dapat melancarkan tugas dan menentukan keberhasilan supervisi.
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Hasil uji hipotesis yang ketiga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pelaksanaan teknik pendekatan supervisi kepala sekolah
dengan kepuasan kerja guru di sekolah dasar. Fal ini berarti bahwa semakin
baik (positif) perencanaan yang disusun akan semakin baik (positif) pelaksanaan
supervisi dan sekaligus akan dapat meningkat kepuasan kerja guru. Teknik
pendekatan supervisi memberikan kontribusi yang cukup terhadap kepuasan
kerja guru, berarti faktor teknik pendekatan dari kepala sekolah perlu menda-
patkan perhatian. Dengan demikian teknik dan pendekatan supervisi yang baik
dan terencana akan dapat menimbulkan rasa senang, gembira, dan akhirnya
menimbulkan perasaan puas terhadap supervisi kepala sekolah. Menurut Lubis
(1985), pelaksanaan supervisi perlu menggunakan dua teknik pendekatan
supervisi, yaitu teknik langsung dan teknik tidak langsung dari atasan kepada
bawahan.

Uji hipotesis yang keempat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tindak lanjut supervisi kepala sekolah dengan kepuasan kerja
guru di sekolah dasar. Hal ini berarti bahwa semakin baik (positif) tindak lan-
jut yang disusun akan semakin baik (positif) pelaksanaan supervisi dan sekaligus
akan dapat meningkat kepuasan kerja guru. Tindak lanjut supervisi memberikan
kontribusi yang cukup terhadap kepuasan kerja guru, berarti faktor tindak lanjut
supervisi yang dilakukan kepala sekolah perlu mendapatkan perhatian. Dengan
demikian tindak lanjut supervisi yang baik dan terencana akan dapat menimbul-
kan rasa senang, gembira, dan akhirnya menimbulkan perasaan puas terhadap
supervisi kepala sekolah. Temuan dari hasil koreksi kiranya sangat diperlukan
oleh semua guru guna memperbaiki dan meningkatkan fungsi supervisi.

Akhirnya, hasil uji hipotesis yang kelima menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pelaksanaan perencanaan, proses pelaksanaan,
teknik pendekatan, dan tindak lanjut supervisi secara bersama-sama/serentak
dengan kepuasan kerja guru di sekolah dasar. Hal ini berarti bahwa semakin
baik (positif) perencanaan, proses kerja, teknik pendekatan, dan tindak lanjut
yang dilakukan secara bersama-sama akan semakin baik (positif) pelaksanaan
supervisi dan sekaligus akan dapat meningkat kepuasan kerja guru. Keempat
sub-variabel yang ada dalam supervisi memberikan kontribusi yang cukup ter-
hadap kepuasan kerja guru, berarti keempat faktor sebagai tugas dari kepala
sekolah perlu mendapatkan perhatian. Dengan demikian perencanaan, proses
pelaksanaan, teknik pendekatan, dan tindak lanjut dari kepala sekolah sebagai
supervisor akan dapat menimbulkan rasa senang, gembira, dan akhirnya menim-
bulkan perasaan puas terhadap supervisi atasannya/kepala sckolah.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, dapat disim-
pulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan perencana-
an, proses pelaksanaan, teknik pendekatan, dan tindak lanjut supervisi secara
sendiri-sendiri dan/atau bersama-sama/serentak dengan kepuasan kerja guru di
sckolah dasar. Hal ini berarti bahwa semakin baik (positif) perencanaan, proses
kerja, teknik pendekatan, dan tindak lanjut yang dilakukan secara bersama-sama
akan semakin baik (positif) pelaksanaan supervisi dan sekaligus akan dapat
zﬁleningkal kepuasan kerja guru. Keempat sub-variabel yang ada dalam supervisi
memberikan kontribusi yang cukup terhadap kepuasan kerja guru

Saran

Sejalan dengan temuan yang telah disimpulkan di atas, disarankan agar
para kepala sekolah memelihara hubungan yang harmonis dengan guru-guru,
melakukan pertemuan, mengawasi, dan membimbing secara langsung dalam
memecahkan masalah guru yang ada kaitannya dengan tugasnya dalam melak-
sanakan kegiatan belajar-mengajar.
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